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ABSTRAK 

Servant leadership adalah gaya kepemimpinan yang tulus hendak 
melayani karyawannya. Apabila dapat diterapkan dengan tepat, servant leadership 

dapat mendorong para karyawan menghasilkan output yang positif dan bermanfaat 

untuk perusahaan. Employee engagement merupakan salah satu faktor yang 
sseharusnya dimiliki karyawan untuk dapat memiliki kinerja yang optimal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara gaya kepemimpinan 
servant leadership terhadap employee engagement. Data diambil dengan melakukan 

wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner kepada 70 responden serta diolah 

menggunakan analisis regresi linear sederhana dan memperoleh hasil yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara gaya 

kepemimpinan servant leadership dengan employee engagement para karyawan 
outsource di PT. CMM Bandung. Saran yang diberikan adalah pimpinan sebaiknya 

tetap mempertahankan gaya kepemimpinan yang sudah diterapkan serta 

memanfaatkan potensi karyawan secara maksimal untuk hasil yang lebih baik.  

Kata kunci: servant leadership, emoloyee engagement, outsource 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang keberhasilan suatu 

organisasi karena  dapat memunculkan ide-ide dan melakukan tindakan-tindakan yang 

bisa membantu perusahaan mencapai tujuan. Oleh karena itu dalam perusahaan 

dibutuhkan manusia yang berkompeten untuk bisa mengerjakan pekerjaannya secara 

efektif dan efisien. Suatu organisasi yang berhasil mengelola manusianya akan 

mempunyai kinerja yang dinamis untuk mencapai tujuan organisasi. 

Dalam mengelola manusia, dibutuhkan banyak faktor yang harus saling 

bersinergi untuk dapat mencapai hasil yang optimal. Salah satunya adalah faktor dalam 

hal kepemimpinan. Kepemimpinan adalah suatu proses seseorang mampu 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama (Kreitner dan Kinicki, 

2010:5). Pimpinan adalah seseorang yang berkualitas dan dipercaya untuk memimpin 

organisasinya guna mencapai tujuan. Seorang pimpinan dapat menentukan arah 

organisasi dan strategi untuk mencapai tujuan dengan efisien dan efektif. Perusahaan 

yang beroperasi tanpa pimpinan maka tidak akan mempunyai arah dan cara untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Keputusan dan kebijakan yang dibuat oleh seorang 

pimpinan diharapkan tidak saja mempengaruhi keberhasilan organisasi, tetapi juga 

perilaku semua karyawannya (Ratnawati, 2002 dalam Mira, 2012:9). 

Untuk menggerakkan para karyawannya, seorang pimpinan harus 

memiliki peran sebagai pemimpin dalam suatu organisasi. Pimpinan harus dapat 

menggunakan wewenangnya dengan bijaksana untuk mengarahkan pekerjaan para 

bawahannya. Perilaku pimpinan dalam suatu organisasi dapat disebut sebagai gaya 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan 

dipergunakan pimpinan dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku 

para anggota organisasi bawahannya (Nawawi, 2003:115). Gaya kepemimpinan yang 

diterapkan setiap pimpinan dapat berbeda tergantung dengan situasi dan kondisi 

organisasinya. Tidak ada gaya kepemimpinan yang lebih baik atau lebih buruk karena 

dalam menangani manusia dibutuhkan pengelolaan yang berbeda-beda. Salah satu 
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gaya kepemimpinan yang dapat dipakai adalah gaya kepemimpinan yang melayani 

(servant leadership). 

Servant leadership adalah suatu gaya kepemimpinan yang berawal dari 

perasaan tulus yang timbul dari hati yang berkehendak untuk melayani (Greenleaf, 

2002 dalam Wike dan Meily, 2012:100). Servant leadership berorientasi untuk 

melayani karyawannya sehingga kebutuhan setiap karyawan terpenuhi dengan baik. 

Pimpinan yang menerapkan pola servant leadership biasanya menempatkan 

kebutuhan karyawannya diatas segalanya dan memperlakukan karyawan sebagai 

rekan kerja, bukan sebagai bawahan. Selain itu, servant leader bersedia terjun 

langsung didalam organisasi untuk dapat membangun dan mendorong karyawannya 

untuk terus berkembang. Salah satu hal yang dilakukan servant leader yaitu 

memberikan pelayananan dan pertolongan apabila karyawan mengalami kesulitan 

dalam organisasi. 

Seorang pimpinan yang menerapkan gaya servant leadership akan selalu 

membantu karyawannya untuk memberikan usaha yang terbaik untuk konsumen dan 

organisasi. Perilaku seorang servant leader juga diharapkan dapat menjadi teladan 

untuk mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya. Salah satu perilaku yang 

berusaha diterapkan ke karyawan adalah tingkat keterikatan karyawan (employee 

engagement) yang tinggi terhadap organisasi. Peningkatan level engagement pada 

karyawan harus didahului oleh peningkatan level engagement pimpinan‐pimpinan 

perusahaan/institusi (Kular et al, 2008:5). Employee engagement yang tinggi 

ditunjukkan dalam tingkat keterlibatan, komitmen, keinginan para pegawai untuk 

berkontribusi dan tingginya rasa memiliki (ownership) terhadap pekerjaan dan 

organisasi, timbulnya rasa saling percaya (trust), tingginya loyalitas terhadap 

pekerjaan dan organisasi, serta kebanggaan terhadap organisasi dan tingginya 

semangat bekerjasama para pegawai.  

Employee engagement merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan dari 

organisasi karena dapat menciptakan kinerja organisasi yang optimal. Dijelaskan 

bahwa employee engagement adalah hubungan emosi dan kognitif yang tinggi pada 

seseorang terhadap pekerjaan, rekan kerja, atasan serta organisasi yang pada akhirnya 

mempengaruhi yang bersangkutan untuk memberikan upaya lebih dalam bekerja (The 

Conference Board, 2006; dalam Vibrayani, 2012:10).  Suatu organisasi yang 
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mempunyai employee engagement yang tinggi maka dapat mempunyai kinerja 

perusahaan yang tinggi pula. Karyawan dengan tingkat engagement yang tinggi pun 

akan memiliki kesadaran untuk bertindak dengan lebih bijaksana ketika mengambil 

keputusan dalam pekerjaannya, terutama dalam kondisi‐kondisi yang memang tidak 

diatur dalam peraturan kerja (Konrad 2006 dalam Kular et al 2008:12). 

PT. Ciptakarya Mitra Mandiri (CMM) adalah perusahaan yang berfokus 

untuk menyediakan jasa karyawan outsource kepada perusahaan-perusahaan yang 

membutuhkan. PT. CMM mempunyai cabang yang tersebar di Indonesia dan salah 

satunya adalah di Bandung. Di Bandung sendiri PT. CMM sudah ada sejak tahun 2006 

dan saat ini terdapat 70 karyawan outsource dan tersebar di berbagai tempat. PT. CMM 

menyadari bahwa permintaan untuk karyawan outsource semakin meningkat sehingga 

PT. CMM senantiasa mengolah karyawan outsource-nya untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik.  

Dari hasil wawancara tidak terstruktur dengan pimpinan dan beberapa 

karyawan di PT. CMM Bandung, penulis menemukan beberapa indikator yang 

menunjukkan bahwa pimpinan PT. CMM Bandung merupakan pimpinan yang 

menerapkan sistem servant leader. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara penulis 

dengan beliau yang mengatakan bahwa beliau memimpin untuk melayani dan selalu 

mengutamakan kebutuhan karyawannya. Selain itu, pimpinan PT. CMM Bandung 

selalu membantu karyawannya apabila terdapat masalah. Contohnya dalam masalah 

gaji bulanan. Apabila terdapat gaji karyawannya yang tidak diberikan tepat waktu, 

pimpinan PT. CMM Bandung mau memberikan gaji karyawan tersebut secara tepat 

waktu dengan uangnya pribadi. Begitu pula jika terdapat masalah yang dihadapi 

karyawan ataupun di kantor yang menyewa jasa karyawan outsource PT. CMM, 

pimpinan selalu ikut membantu hingga masalah dapat diselesaikan. Salah satu 

contohnya adalah ketika ada karyawan yang belum mempunyai kartu BPJS (Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan), pimpinan rela mengurusi kartu BPJS 

di Jakarta dan kembali lagi ke Bandung hingga karyawan tersebut mendapatkan 

kartunya. 

Pimpinan PT. CMM Bandung selalu menekankan untuk mempunyai rasa 

memiliki dan loyalitas yang tinggi terhadap organisasi. Akan tetapi kontribusi dan 

inisiatif karyawan masih dirasa kurang oleh pimpinan PT. CMM Bandung. Masih 
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banyak karyawan yang cenderung tidak peduli dengan keadaan kantor PT. CMM 

Bandung, padahal seringkali pimpinan membutuhkan bantuan dan saran dari 

karyawannya. Selain itu, dengan kondisi pekerjaan karyawan yang ditempatkan di 

berbagai perusahaan akan dapat ditemukan keadaan atau masalah yang mengharuskan 

karyawan mengambil keputusan secara cepat dan tepat.   

Employee engagement merupakan faktor yang harus diperhatikan apabila 

pimpinan PT. CMM Bandung menginginkan budaya organisasi yang kekeluargaan, 

loyalitas tinggi, rasa memiliki dan kepedulian yang besar, dan mau membantu sesama 

rekan kerjanya. Terlebih lagi dengan keadaan karyawan outsource yang membuat 

karyawan berpindah-pindah tempat maka dibutuhkan keterikatan yang tinggi dengan 

PT. CMM Bandung sehingga dapat selalu menciptakan kinerja yang berkualitas.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di PT. CMM Bandung dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Servant Leadership Terhadap Employee Engagement Karyawan Outsource PT. CMM 

Bandung“. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena diatas, maka di dapat rumusan masalah sebagai berikut ini: 

1. Apakah gaya kepemimpinan yang diterapkan di PT. CMM Bandung 

merupakan gaya  kepemimpinan servant leadership? 

2. Bagaimana tingkat employee engagement karyawan outsource PT. CMM 

Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan servant leadership terhadap 

employee engagement di PT. CMM Bandung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah gaya kepemimpinan yang diterapkan PT. CMM Bandung 

merupakan gaya kepemimpinan servant leadership. 

2. Mengetahui tingkat employee engagement karyawan outsource PT. CMM 

Bandung. 

3. Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan servant leadership terhadap 

employee engagement di PT. CMM Bandung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 

1. Perusahaan 

Penulis berharap penelitian ini dapat berguna bagi PT. CMM Bandung dalam hal 

manajemen khususnya manajemen insani dan dapat membuat kinerja PT. CMM 

Bandung meningkat. 

2. Kalangan Akademisi 

Penulis berharap penelitian ini berguna bagi kalangan akademisi dalam 

pengetahuan dan penerapannya yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang 

diperoleh. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Kepemimpinan adalah hal yang ada di dalam setiap organisasi. Menjadi seorang 

pimpinan tidak boleh sembarangan, harus memiliki sikap yang bijaksana dalam 

menggunakan wewenang dan mempunyai pengaruh yang benar terhadap 

karyawannya. Gaya kepemimpinan yang diterapkan setiap pimpinan berbeda-beda 

tergantung situasi dan kondisi yang ada di perusahaan. Dibutuhkan gaya 

kepemimpinan yang tepat untuk mendapatkan produktivitas karyawan yang maksimal. 

Salah satu gaya kepemimpinan yang dapat digunakan adalah servant leadership. 

Servant leadership adalah suatu kepemimpinan yang berawal dari perasaan tulus yang 

timbul dari hati yang berkehendak untuk melayani (Greenleaf, 2002 dalam Wike dan 

Meily, 2012:100). Para pemimpin-pelayan (servant leaders) menempatkan kebutuhan 

pengikut sebagai prioritas utama dan memperlakukannya sebagai rekan kerja, 

sehingga kedekatan diantara keduanya sangatlah erat karena saling terlibat satu sama 

lain. 

Kerangka konseptual servant leadership menurut Page dan Wong 

(2003:69-110) dan Barbuto dan Wheeler (2006:300-326) ada empat, yaitu: 

a. Character-orientation, berkenaan dengan sikap pimpinan; fokus pada nilai, 

kredibilitas dan motif pimpinan. Dimensi yang digunakan adalah wisdom dan humility. 

b. People-orientation, berkenaan dengan mengembangkan  manusia; fokus pada 

hubungan pimpinan dengan bawahan dan komitmen untuk mengembangkan bawahan. 

Dimensi yang digunakan adalah altruistic calling, dan emotional healing. 

c. Task-orientation, berkenaan dengan pencapaian produktivitas dan keberhasilan; 
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fokus pada tugas pimpinan dan keterampilan yang diperlukan untuk berhasil. Dimensi 

yang digunakan adalah organizational stewardship, persuasive mapping, dan vision. 

d. Process-orientation, berkenaan dengan peningkatan efisiensi organisasi; fokus pada 

kemampuan pimpinan untuk mengembangkan sistem terbuka, efisien dan fleksibel. 

Dimensi yang digunakan adalah service. 

Dalam praktiknya, kehidupan berorganisasi dapat menimbulkan employee 

engagement. Britt (2003, dikutip Metzler 2006:23) menyatakan bahwa employee 

engagement adalah keterkaitan, kepuasan, dan antusiasme seseorang terhadap 

pekerjaannya. Karyawan  yang memiliki employee engagement yang tinggi dapat 

menghasilkan performa kinerja yang tinggi dan menghasilkan output yang maksimal 

untuk perusahaan.  

Employee engagement didefinisikan sebagai keadaan motivasional positif 

yang mengandung karakteristik vigor, dedication, dan absorption (Schaufeli, 2002:71-

92). Vigor diartikan sebagai level energi yang tinggi, dan terdapat kemauan untuk 

menginvestasikan tenaga, presistensi dan tidak mudah lelah; dedication diartikan 

sebagai keterlibatan yang kuat yang ditandai oleh antusiasme dan rasa bangga dan 

inspirasi; absorption diartikan sebagai keadaan keterlibatan tinggi (terjun total) pada 

karyawan atas pekerjaannya (sulitnya memisahkan karyawan dari pekerjaannya) (Saks 

2006:600). Pegawai yang masuk dalam kategori engaged melakukan pekerjaan 

dengan semangat, penuh dedikasi, dan menikmati proses pemenuhan tanggung 

jawabnya.  

Menurut Baumruk dan Gorman (2006 dalam Veronika, 2016:131), jika 

pegawai memiliki rasa keterikatan yang tinggi dengan organisasi, hal tersebut akan 

meningkatkan tiga perilaku umum yang dapat meningkatkan kinerja organisasi:  

1) Say (mengatakan) 

Pegawai akan memberikan masukan untuk organisasi dan rekan kerjanya, dan akan 

memberikan masukan mengenai pegawai dan konsumen yang berpotensi;  

2) Stay (tetap tinggal) 

Pegawai tetap akan bekerja di organisasi tersebut walaupun ada peluang untuk bekerja 

di tempat lain;  

3) Strive (upaya) 
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Pegawai akan memberikan lebih banyak waktu, usaha dan inisiatif untuk dapat 

berkontribusi demi kesuksesan organisasi.  

Dalam mewujudukan employee engagement yang tinggi dibutuhkan 

manajemen organisasi yang dinamis. Robinson et al. (2004:21) menekankan 

pentingnya pimpinan dan manajemen dalam sebuah organisasi. Oleh karena itu, faktor 

yang mendasari terbentuknya engagement adalah kualitas manajemen yang baik dan 

adanya perasaan untuk dihargai dan keterlibatannya di dalam organisasi.  Apabila 

karyawan memiliki antusiasme dan terlibat secara total dalam pekerjaannya maka 

secara pribadi pegawai lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaannya dan 

berkomitmen untuk menghasilkan kinerja terbaik (Britt, 2003 dalam Metzler, 

2006:56). 

Penelitian oleh Veronika Agustini Srimulyani (2016) dan Srimulyani dkk. 

(2015)  menemukan bahwa servant leadership berpengaruh secara signifikan terhadap 

employee engagement dengan arah positif. Engagement dibangun melalui proses dan 

membutuhkan waktu yang panjang, serta komitmen tinggi dari para pimpinan. 

Pimpinan sebagai panutan para karyawan sudah sewajarnya untuk dapat memberikan 

sikap dan perilaku serta membangun kinerja yang dapat menguntungkan bagi 

organisasi. Seorang pimpinan di suatu organisasi yang sudah menentukan gaya 

kepemimpinan yang tepat untuk para karyawannya, maka dalam menanamkan 

employee engagement dapat diterima dan diterapkan secara nyata dan optimal.   

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disusun kerangka pemikiran 

sebagai berikut:           Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

Sumber: olahan penulis 

Dengan demikian, hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Gaya kepemimpinan servant leadership berpengaruh terhadap employee 

engagement karyawan.  

Servant Leadership Employee Engagement 
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